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1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan miexopsuatu upaya
penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dannghkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia. Proses pendidikiak tkan terlepas dari
adanya Proses Belajar Mengajar (PBM) yaitu suabsgy interaksi komunikasi
aktif antara siswa dengan guru dalam kegiatan pkjaloen. Dalam kegiatan
proses belajar mengajar ada kegiatan belajar ydakudan oleh siswa dan ada
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru. Kedwgidtan ini tidak
berlangsung sendiri-sendiri, melainkan berlangssegara bersama-sama pada
waktu yang sama, sehingga terjadi interaksi kormasiikktif antara siswa dengan
guru.

Tujuan mata pelajaran sains di SMP diantaranydaldmemberikan
pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dakukeatakerja ilmiah untuk
membentuk sikap ilmiah (Depdiknas, 2003). Dari anjuersebut dapat diketahui
bahwa pembelajaran sains selain berorientasi paodulp juga pada proses.
Ditinjau dari segi proses, sains memiliki berbaggterampilan proses yang harus
dimiliki oleh siswa.

Dahar (1986) mendefinisikan keterampilan prosesnssaiadalah
keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap yang likmbleh para ilmuwan
untuk mengembangkan pengetahuan dan produk saersurit Semiawaret all.,

(1986), keterampilan proses sains merupakan Kkepgleam yang dapat



menyebabkan anak mampu menemukan dan mengembasghkdini fakta dan
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikapildayang dituntut..
Keterampilan proses yang harus dimiliki siswa dieartya melakukan
pengamatan, menyimpulkan, memprediksi atau mendugangklasifikasi,
mengkomunikasikan dan mengidentifikasi variabelpdlenas, 2000).

Menurut Semiawangt all., (1986) ada empat alasan yang mendasari
perlunya dikembangkan keterampilan proses sainsasahl pertama,
perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semadpat csehingga tidak
mungkin jika para guru mengajarkan semua fakta kiamsep kepada siswa.
Alasan kedua, para ahli psikologi umumnya sependagtava anak-anak mudah
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrakdigartai dengan contoh-
contoh konkret, contoh-contoh yang wajar sesuagaersituasi dan kondisi yang
dihadapi dengan mempraktekan sendiri upaya penenkansep melalui
perlakuan terhadap kenyataan fisik, melalui penaaigdenda-benda yang benar-
benar nyata. Alasan ketiga, penemuan ilmu pengetalidak bersifat mutlak
benar seratus persen, penemuannya bersifat réltgan keempat, dalam proses
belajar mengajar sebaiknya pengembangan konserk tdiepaskan dari
pengembangan sikap dan nilai dari dalam diri siswa.

Berdasarkan keempat alasan itu keterampilan prosds dikembangkan
oleh para guru dalam mengajarkan IPA kepada sisava®ghingga siswa tidak
lagi dicekoki dengan konsep-konsep dan semua fakta-yang sudah ada. Siswa
akan dilatih untuk menemukan konsep, menemukan epamgan, dan

mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain itu ketel@mproses sains dapat



memudahkan siswa dalam mempelajari materi kimiag ylaersifat abstrak dan
rumit karena dalam pembelajarannya akan diser&h obntoh-contoh konkret
yang dikenal oleh siswa.

Dengan demikian, dalam upaya mencapai keterampi@ses sains yang
optimal dalam proses belajar mengajar diperlukatusmetodologi yang dapat
menyempurnakan dan mengembangkan pengajaran gunbami guru dalam
mempersiapkan pengajaran yang terstruktur dengakR, Isehingga dapat
membantu siswa di dalam mengintegrasikan infornyasig didapat ke dalam
struktur kognitif siswa, juga dapat membantu gualach menyelesaikan tugas
mengajarnya dalam satuan waktu tertentu tanpa aleraskekurangan waktu.
Untuk itu maka bahan ajar yang akan diajarkan kag#iva perlu diolah dengan
suatu cara yaitu dengan menggunakan teori “RedRillsiktik”.

Pada proses Reduksi Didaktik, materi pelajaraeddiksi secara didaktik
dengan pertimbangan aspek psikologis dan keilmehmgga dapat mengurangi
tingkat kesulitan materi pengajaran baik secaralitatih maupun kuantitatif
dengan jalan materi tersebut dapat dibuat sesegenmangkin sehingga lebih
mudah dipelajari oleh tingkat tertentu pesertakdidial inilah yang menjadi
alasan untuk dilakukannya suatu penelitian tentamagjisis keterampilan proses
sains siswa SMP kelas VIl pada pokok bahasan kehrthateri yang diolah

secara reduksi didaktik.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanar&etpilan proses sains siswa

SMP kelas VIII yang dapat dikembangkan pada perjdrala partikel materi

yang diolah secara reduksi didaktik?”

Rumusan masalah yang telah dipaparkan di atashni@ssifat umum.

Oleh karena itu perlu dirinci beberapa rumusan rabstentang keterampilan

proses yang akan menjadi fokus penelitian yaitu:

a. Bagaimana keterampilan proses sains siswa SMP Kk¥ldls secara
keseluruhan pada pembelajaran partikel materi yHolgh secara reduksi
didaktik?

b. Bagaimana keterampilan proses sains siswa SMP klapada kelompok
tinggi, sedang dan rendah dalam mengamati padéelajaran partikel
materi yang diolah secara reduksi didaktik?

c. Bagaimana keterampilan proses sains siswa SMP kiélapada kelompok
tinggi, sedang dan rendah dalam mengelompokkan pamaelajaran partikel
materi yang diolah secara reduksi didaktik?

d. Bagaimana keterampilan proses sains siswa SMP kilapada kelompok
tinggi, sedang dan rendah dalam menerapkan konadp pembelajaran
partikel materi yang diolah secara reduksi didaktik

e. Bagaimana keterampilan proses sains siswa SMP kiélapada kelompok
tinggi, sedang dan rendah dalam menyimpulkan padabplajaran partikel

materi yang diolah secara reduksi didaktik?



1.3. Batasan Masalah
Permasalahan yang diteliti, dibatasi pada kajemeptian yang meliputi:

a. Keterampilan mengamati yang diteliti yaitu keterdeqp mengamati
menggunakan alat indera yang pernah dilakukan seingia.

b. Keterampilan mengelompokkan yang diteliti  yaitu ekampilan
membandingkan data.

c. Keterampilan menerapakan konsep yang diteliti yaketerampilan
menggunakan konsep yang telah dipelajari dalamsitaru.

d. Keterampilan menyimpulkan yang diteliti yaitu ketepilan menafsirkan

fakta atau data menjadi penjelasan yang logis.

1.4. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskaka mguan umum
penelitian ini yaitu memperolah informasi mengekeierampilan proses sains
siswa SMP kelas VIl yang dapat dikembangkan padmbelajaran partikel
materi yang diolah secara reduksi didaktik.

Sehubungan dengan tujuan umum tersebut di atasa penelitian ini
memiliki tujuan khusus sebagai berikut:
a. Memperoleh informasi mengenai keterampilan saisg/aiSMP kelas VIII

dalam mengamati pada pembelajaran partikel matang ydiolah secara

reduksi didaktik.



b. Memperoleh informasi mengenai keterampilan saisa/aiSMP kelas VIII
dalam mengelompokkan pada pembelajaran partikedrmatng diolah secara
reduksi didaktik.

c. Memperoleh informasi mengenai keterampilan saisg/aiSMP kelas VIII
dalam menerapkan konsep pada pembelajaran pami&&dri yang diolah
secara reduksi didaktik.

d. Memperoleh informasi mengenai keterampilan saisa/asiSMP kelas VIII
dalam menarik kesimpulan pada pembelajaran partiteteri yang diolah

secara reduksi didaktik.

1.5. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari pereliini adalah:

a. Memberikan informasi sebagai bahan pertimbanganduag-guru sains SMP
mengenai keterampilan proses sains siswa yang dhip@mnbangkan pada
pembelajaran partikel materi yang diolah secaraksdlidaktik.

b. Memberikan alternatif cara pengolahan bahan ajaukumpokok bahasan

partikel materi yang diolah secara reduksi didaktik

1.6. Penjelasan I stilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirkan jyaknelitian, maka

perlu dijelaskan beberapa istilah yang ada pada pehelitian ini, yaitu:



. Analisis adalah penyelidikan dan penguraian temagleatu masalah untuk
mengetahui sebab dan keadaan yang sebenarnya (KBess&s Bahasa
Indonesia, 1995).

. Keterampilan proses sains adalah keterampilan&m®etgtan dan sikap-sikap
yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperolehtdemengembangkan
pengetahuan dan produk sains (Dahar, 1986).

. Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengaj@amjadi dari sudut

kegiatan siswa berupa pengalaman belajar siswa kegiatan siswa yang
direncanakan guru untuk dialami siswa selama kagidielajar mengajar
(Arifin, 2003).

. Partikel materi merupakan bagian terkecil dari suatateri yang masih
mempunyai sifat dari materi tersebut (Purba, 2004).

.~Reduksi Didaktik adalah suatu cara mengurangi #&hgkkesulitan

(menyederhanakan) materi pelajaran baik secarat&iifaimaupun secara
kuantitatif, sehingga materi tersebut lebih mudabaldami oleh tingkatan

tertentu siswa (Anwar, 2008)



